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Pemilih muda pada Pemilu 2024 sebanyak 428.000 pemilih, dengan banyaknya pemilih muda, peneliti
berusaha meneliti faktor yang lebih dipertimbangkan oleh pemilih muda untuk memilih kandidat pemimpin
dengan cara membandingkan faktor identitas dan performa sebagai dasar perilaku memilih pemilih muda.
Hipotesis penelitian ini adalah performa kandidat |ebih dipertimbangkan oleh pemilih Generasi Z sebagai
dasar dalam memilih kandidat pemimpin dibandingkan dengan identitas. Penelitian kuantitatif eksperimental
ini menggunakan treatment yang ditranslasi dari penelitian (Hudson, Mcloughlin, Margret & Pandjaitan,
2018). Treatment diberikan setelah partisipan penelitian membuat modelling kandidat prototipika dan non-
prototipikal. Partisipan penelitian ini adalah Generasi-Z yang sudah bisa memilih dalam Pemilu yaitu
Generasi Z dengan umur 18-25 tahun (n=194). Dari hasil analisis statistik Factorial ANOV A, ditemukan
bahwanilai Sig. PNP (Tingkat Prototipikalitas Kandidat) adalah .768 > 0.05, nilai tersebut mengindikasikan
tidak adanyarelas yang signifikan antara tingkat prototipikalitas kandidat dengan keinginan partisipan
untuk memilih kandidat tersebut kembali. Nilai Sig. GB (Tingkat Keberhasilan Kandidat) adalah .058 >
0.05, nilai tersebut mengindikasikan tidak adanyarelas yang signifikan antara tingkat keberhasilan kandidat
dengan keinginan partisipan untuk memilih kandidat tersebut kembali. Oleh karenatidak ditemukannya
dasar perilaku memilih Generasi Z di Indonesia, diperlukan penelitian lanjutan yang diharapkan dapat
mengatas limitasi dari penelitian ini dengan mendalami faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini
yang dapat memengaruhi keputusan memilih partisipan khususnya pada konteks Generasi Z di Indonesia
...... Y oung voters in the 2024 el ections amounted to 428,000 voters. With the significant number of young
voters, researchers attempted to examine factors considered by young voters in selecting leadership
candidates by comparing identity and performance factors as the basis for young voters voting behavior.
The hypothesis of this research is that the performance of candidates is more considered by Generation Z
voters as the basis for choosing leadership candidates compared to identity. This quantitative experimental
research utilized treatments translated from the study (Hudson, McLoughlin, Margaret & Pandjaitan, 2018).
Treatments were administered after research participants created prototypes of candidate models, both
prototypical and non-prototypical. The research participants were Generation Z individuals eligible to vote
in elections, aged 18-25 years (n=194). From the Factorial ANOVA statistical analysis, it was found that the
Sig. PNP value (Level of Candidate Prototypicality) was.768 > 0.05, indicating no significant relationship
between the level of candidate prototypicality and participants desire to vote for the candidate again. The
Sig. GB value (Level of Candidate Success) was .058 > 0.05, indicating no significant relationship between
the level of candidate success and participants desire to vote for the candidate again. Therefore, due to the
absence of abasisfor Generation Z voting behavior in Indonesia, further research is needed to address the
limitations of this study by exploring other factors not examined in this research that may influence
participants voting decisions, particularly in the context of Generation Z in Indonesia.
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